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ARA Ketua KPU Arief Budiman anan] bersama anggot
unjukkan contoh alternatif b ntuk kotak suara lranspara

da serentak 2018 dan

® FAUZIAH MURSID

Pengadaan kotak sualja

bahasan dilanjutkan ke pansus. Rambe
membantah pasal itu sengaja diselun-
dupkan di pembahasan panja dan tidak
dibahas di lingkup pansus.

Politikus Partai Golkar ini mengakut £

hadir di pembahasan panja saat pasal
tentang kotak suara transparan itu di-

usulkan. Di% juga membantah pansus :

tidak melibatkan sebagian anggota da-

_lam pembahasan pasal tersebut. Menu-

rut Rambe, ketika pansus mengusulkan

adanya pasal 341 ayat (1) hurufa tentang

kotak suara transparan, pemerintah
langsung menyetujui. t

+= gan membeberkan- fraks1

_ paran karena logistik kotak suara di dae-
-rah-daerah banyak yang rusak. Sehing-

mermtah yangjugaha-
nja."Ideyangsoal -

San p
transparan itu memang datang dari pan-
sus dan juga ditanggapi oleh pemerintah

dan disetujui oleh pemenntah memang -

transparansx itu penting. Kita juga ber-

sepakat,” kata Rambe saat dihubungi

Republika; Senin (7/8).
Anggota Komisi II DPR RI ini eng-

pertama kali mengusulkan adanya kotak
transparan. Rambe hanya mengungkap
Pansus Pemilu saat itu berpikiran untuk
memasukkan pasal kotak suara trans-

ga, kata dia, pansus menilai bahwa kotak
suara perlu diganti.

" Pasal kotak suara transparan juga
diklaim berdasarkan pertimbangan asas
transparan dalam pemilu 2019, "Me-
mang untuk transparansi banyak negara
menggunakan itu (kotak transparan),
ujar Rambe.

- Mantan ketua Komisi II DPR RI ini

ana yang -

'Kotak Suara Ide Pansus
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eng; ,
ki perklraan anggaran yang dibu-.
- tuhkan untuk pengadaan kotak suara

baru ini. Na Rﬂmuc kan

_pasal ini menuntut | penyeragaman kotak .

suara transparan di pemilu 2019 nanti.

"Karena memang kalau transparan;
- harus seragam semuanya, Kita juga ng'
gak sempat hitung dananya berapa wak- .

tuity, ya nanu pemmbangannya gim
naitu KPU. Ttu kan ada di penjelasan,
ujar dia.

Pemyataan Rambe berbeda dengan
pernyataan anggota Pansus Pemilu dari
Fraksi Golkar lain, Agung Widyantoro.
Menurut Agung, sebagian anggota pan-
sus tidak dilibatkan dalam pembahasan
pasal 341 ayat (1) huruf a tentang kotak
suara transparan. Bahkan, Agung yang
Jjuga anggota Komisi II DPR menyebut,
pasal ini tidak dibahas di lingkup forum
pansus. Keberadaan pasal ini diduga ada
setelah pembahasan di lingkup panja.

Keberadaan pasal ini membuat KPU
harus melakukan pengadaan kotak sua-

rabaru. Sebab pasal 341 ayat (1) hurufa
jelas menyebut soal kotak suara harus
transparan, dalam arti memperlihatkan
isiyang ada di dalam kotak. Sementara

- kotak suara lama terbuat dari aluminium.

. Ketua KPU Arief Budiman mempre-

_ diksi pembuatan kotak suara transparan

akan menghabiskan dana hingga ratus-
an miliar rupiah. Arief mengatakan, saat
ini kotak suara berjenis aluminium ma-
sih tersisa sekitar 1,8 juta kotak yang ter-

suara. Terhitung pada Desember 20

 lalu KPU masih memiliki 1,8 juta uni

otak suarayang masih bisa dlguna.kan
idak wtup kemungkinan dalam
pemilu 2019 nanti, jumlah kotak sua
bisa berkurang karena kerusakan di
babkan penggunaan pilkada. *
Arief menekankan, KPU harus ber-
sikap efektif dan efisien dalam menang-

. gapi pasal kotak transparan tersebut.

Menurut Arief, apa yang masih bisa
gunakan seperti kotak suara alumin;

_yang masih baik akan dlguhakan dal:

pemili 2019 mendatang.

" Sebelumnya, anggota Pansus RUU
Pemilu Agung Widiyantoro menyebut-
kan, pasal kotak suara transparan masih

. _berpeluang diubah. Menurut dia, jika

dinilai menimbulkan masalah baru, da-
pat dilakukan koreksi terkait pasal itu.
Terlebih, RUU ini belum ditandatangani
oleh Presiden Joko Widodo dan belum
diundangkan. Jadi, soal redakswnal
pasal masih dapat diubah.

"Nanti kita bisa lakukan koreksi-
ulang, timus (tim musyarawah) juga ke-
marin ada temuan-temuan beberapa pa-
sal yang juga harus dibahas," kata dia.
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